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ABSTRACT

The high incidence of .srcms cases in Islamic boarding schools has a significant impact on reducing student
learning productivity and quality of life. The aim of this study was to analyze factors related to the incidence of
scabies in Islamic boarding schools, using the epidemiological triangle theory approach. This study was a
literature review. The scientific databases used were Google Scholar, Neliti and GARUDA; using the keywords
scabies, Islamic boarding school, factor analysis. The protocol used in this study was PRISMA. The study Its
obtained 15 articles that met the inclusion criteria. Next, a synthesis of the 15 articles was carried out. It was
concluded that the risk factors for scabies in Islamic boarding schools are humans (host) and the environment.
Human factors consist of knowledge, attitudes and personal hygiene behavior; while environmental factors
consist of sanitation (lighting, air humidity, temperature, ventilation of students' rooms), and room occupancy
densiry.

Keywords: scabies; Islamic boarding school; hosts; environment

ABSTRAK

Tingginya kejadian kasus skabies di Pondok Pantre n berdampak signifikan terhadap penurunan produktivitas
belajar dan kualitas hidup santri. Tujuan studi ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian skabies di pondok pesantren, menggunakan pendekatan teori segitiga epidemiologi. Studi ini merupakan
literatur review. Database ilmiah yang digunakan yaitu Google Scholar, Nelii dan GARUDA; dengan
menggunakan kata kunci skabies, pondok pesantren, analisis faktor. Protokol yang digunakan dalam studi ini
adalah PRISMA. Hasil studi mendapatkan 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya dilakukan
sintesis terhadap 15 artikel tersebut. Disimpulkzmwa faktor nisiko kejadian skabies di pondok pesantren adalah
manusia (host) dan lingkungan. Faktor manusia terdini dari pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene;
sedangkan faktor lingkungan terdiri dari sanitasi (pencahayaan, kelembaban udara, suhu, ventilasi kamar santri),
dan kepadatan hunian kamar.

Kata kunci: skabies; pondok pesantren; host; environment

PENDAHULUAN

Skabies merupakan salah satu penyakit infeksi yang banyak terjadi di negara tropis yang disebabkan karena
invasi tungau betina Sarcoptos scabies varieta hominis yang termasuk dalam kelas Arachnida."" Penyakit ini pada
umumnya tidak menimbulkan kegawatan dan mengancam nyawa, namun menimbulkan rasa ketidaknyamanan
akibat lesi dan gatal di sekitar gigitan tungau sehingga penderita terganggu melakukan aktivitas sehari-hari.’?’
Terdapat empat tanda manifestasi klinis scabies antara lain pruritus nocturna yaitu rasa gatal pada malam hari
terutama pada suhu lembab dan panas, pada umumnya menyerang manusia secara berkelompok (komunitas),
adanya kunikulus berwarna putih atau keabu-abuan pada daerah predileksi, serta ditemukan tungau pada
pemeriksaan mikroskopis.™!

Skabies masih menjadi satu dari enam penyakit parasit epidermal kulit terbesar di dunia®, dengan
prevalensi tertinggi berada di Afrika Barat.” Di Indonesia. prevalensi scabies mencapai 6,8% dengan insiden
tertinggi berada di lingkungan pesantren,® sebagai tempat berkumpulnya kelompok usia anak dan remaja”, serta
mereka tinggal dalam satu komunitas pesantren dalam kondisi lingkungan yang tidak sehat.®!

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa angka kejadian skabies di lingkungan pesantren cukup tinggi.
Sebagian besar santri (56%) di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya mengalami skabies.’ Penelitian
lain juga melaporkan bahwa sebagian besar (519%) santri di pondok pesantren As-safi’iah Sidoarjo!'” dan 52%
santri di Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi juga menderita scabies." "

Skabies berdampak langsung terhadap kehidupan para santri di pesantren. Kejadian skabies di Pesantren
berdampak terhadap kualitas hidup santri antara lain merasa terganggu dalam proses pembelajaran maupun
penurunan prestasi belajar (penurunan nilai raport, tidak lulus ujian akhir dan tidak naik kelas)'* Bahkan banyak
dari penderita skabies mendapatkan diskriminasi dari lingkungan sekitar yaitu diejek dan dijauhi sehingga
dampaknya mercka malu terhadap penyakitnya, menutupi bagian tubuh yang mengalami skabies dan membatasi
aktivitas sosial di masyarakat."'"

Identifikasi dan analisis faktor resiko yang berhubungan dengan kejadian skabies di pondok pesantren
merupakan langkah awal untuk mengetahui proses mata rantai terjadinya skabies dan sebagai upaya untuk
mencegah penularan skabies di pondok pesantren. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan teori yang mampu
menjelaskan fenomena ini. Salah satunya adalah teori segitiga epidemiologi. Teori ini menjelaskan bahwa proses
terjadinya penyakit khususnya penyakit menular karena adanya interaksi tiga komponen yaitu host (manusia),
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agent (penyakit), dan environment (ingkungan) . Seseorang yang sakit atau mengidap penyakit tertentu terjadi
karena dia kontak dengan agent penyakit dalam waktu/ kondisi tertentu serta karena kondisi lingkungan yang
berpotensi menimbulkan sakit. Teori ini banyak dipakai untuk mengidentifikasi dan menganalisis kejadian
penyakit menular khususnya di Indonesia seperti tuberculosis, campak, polio, pertussis, dan HIV.!'¥ Namun masih
belum ada yang menggunakan teori tersebut untuk mengidentifikasi dan menganalisis kejadian skabies khususnya
di lingkungan pondok pesantren.

Bagaimana teori ini mampu menggambarkan fenomena kejadian skabic lingkungan pondok pesantren
melalui interaksi tiga faktor tersebut (host, agent, dan environment) membuat peneliti tertarik untuk melakukan
studi literatur terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian skabies di pondok pesantren dengan
pendekatan teori segitiga epidemiologi. Penelitian in1 bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis literatur
terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren dengan menggunakan
pendekatan teori segitiga epidemiologi. Manfaat penelitian ini sebagai bahan kajian dalam penurunan angka
kejadian skabies dan pencegahan penularannya di pondok pesantren dengan pendekatan teori segitiga
epidemiologi.

METODE

Metode studi ini adalah studi literature review terkait faktor yang berhubungan dengan kejadian skabies
di pondok pesantren dengan menggunakan pendekatan teori segitiga epidemiologi. Tahapan pencarian literatur
ini menggunakan d se Google Scholar, Neliti, dan GARUDA dengan menggunakan kata kunci: skabies;
pondok pesantren; lisis faktor. Identifikasi dan analisis literatur menggunakan metode PRISMA yang
disesuaikan dengan kriteria inklusi penelitian antara lain: artikel yang memiliki judul dan isi yang relevan dengan
tujuan penelitian, tipe artikel adalah original article (berupa peneclitian observasional: cross-sectional, case
control, deskriptif), diterbitkan pada 10 tahun terakhir (tahun 2012-2022), objek penelitian difokuskan pada faktor
host dan environment. Sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini antara lain: kejadian skabies tidak di pesantren,
santri tidak sedang aktif mengikuti proses pembelajaran di pesantren, menderita skabies sebelum masuk pesantren.

Identifikasi artikel deng: } datab
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Gambar 1. Proses pencarian artikel

HASIL

Dari hasil penelusuran artikel yang sesuai dengan judul di database, ditemukan sejumlah 360 artikel yang
terdeteksi, dari hasil tersebut diidentifikasi terdapat 56 artikel yang mengalami duplikasi, 184 artikel dilakukan
screening sesuai dengan judul, abstrak dan topik penelitian, dari jumlah tersebut sebanyak 120 artikel yang
&'lkukan eligible (kelayakan) sesuai dengan kriteria inklusi, sejumlah 105 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai

eria inkluasi, dan sejumah 15 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi untuk selanjutnya dilakukan review,
seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar artikel yang terseleksi pada tahap penelusuran literatur

Metode

Hasil penelitian

Penulis Ju Tujuan
Ibadurrohmi | Faktor-Fa Kmﬁmg Menganalisis faktor
et. al Berpengamh Terhadap yang berpengaruh
(2016)1% Kejadian Penyakit Skabies |terhadap kejadian

pada Santri di Pondok scabies di Ponpes
Pesantren Qotrun Nada Qotrun Nada
Cipayung Depok Cipayung (Depok)
Nisa, & Faktor-Faktor yang Menganalisis Faktor-
Rahmalia Berhubungan dengan faktor yang
(20190 Kejadian Skabies pada berhubungan dengan
Santr Putra di Pondok kejadian skabies di
Pondok Pesantren

Desain: observasional
analitik dengan
pendekatan cross
sectional,

Sampel: 258 santri dan 30
kamar

Uji statistic: bivanat dan

Ada hubungan pengetahuan (p=0.045),
sikap (p=0017), perilaku santri (0,001 ),
kepadatan penghuni (p=15.00),
kelembaban udara (p=0£029),
pencahay aan alami (p=0.029), suhu
(p=0.070), dan ventilasi kamar santd
(p=0.03 1) tethadap kejadian penyakit

dengan jenis penelitian
cross .\EL‘!E()H({I.
Sampel: 66 santa putra

ivariat skabies di Pondok Pesantren Qotrun Nada
Cipayung, Depok
Penelitian kuantitatif Ada hubungan antara pengetahuan

(p=0.047: OR=3 9). personal hy giene
(p=0.000; OR= 13 71), ventilasi kamar
(p=0.047; OR=378), kepadatan hunian
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Penulis Judul Tujuan Metode E
Pesantren Danurrhmah Darurrahmah, Gunung | Sampling: teknik simple (p=0.037; OR=4 2) dengan kejadian
Gunung Putri Bogor. Puta. Bogor tahun random sampling. penyakit scabies.
2018 Instrument: kuesioner dan
observasi langsung di
lingkungan pondok
pesantren
Tri Analisis Faktor Kejadian  |Mengetahui factor sain penelitan: Ada hubungan personal hygiene
Handayani, |Penyakit Skabies di yang b aruh itian deskriptif (p=0.005). kelembaban (p=0002).
& Yamin Pondok Pesantren An-Nur Lerhadmﬁdian analitik dengan ventilasi (p=0 015}, kepadatan huni
(2019)1% Ciseeng Bogor scabies di Pondok menggunakan desain studi | (p=0.008) dengan kejadian scabies.
Pesantren An-Nur cross sectional
Ciseeng Parung Bogor | Sampel: 75 orang yang
ﬁ' 1bil dengan metode
ecutive sampling
Desmawati | Hubungan  Personal Mengetahui hubungan | Desain peneliian: Tidak ada hubungan personal hy giene
etal Hygiene dan Sanitasi personal hygiene dan | deskriptf korelasi dengan | (p=0.78 1), dan sanitasi lingkungan
(2015)y0 Lingkungan dengan sanitasi lingkungan pendekatan cross sectional | (p=0.306) dengan kejadian skabies
Kejadian Skabies di dengan kejadian Sampel: 100 santri
ok Pesantren Al- scabies di Al-Kautsar strument: kuesioner dan
ar Pekanbaru Pekanbaru ﬁur observasi
Nurhidayat et | Analisis Faktor- Faktor Mengetahui factor- Desain penelitian: analitik | Terdapat hubungan pengetahuan (p=0.03),
al. 2022y | yang Mempengaruhi faktor yang korelasional dengan sikap (p=003). perilaku personal hygiene
Terjadinya Skabies pada  |berhubungan dengan | pendekatan cross sectional | (p=0.04), dan sanitasi lingkungan
Santri di Pondok Pesantren |kejadian scabies para | Tehnik sampling: (p=0.03) dengan kejadian scabies.
Mifiahul Amin santri di pondok purposive sampling
pesantren Miftahul Sampel: 50 responden
Amin Instrument: kuesioner
data: bivanat,
7 at
Thtianngtyas | Faktor Resiko Penularan | Mengidentifikasi Desain penelitian: Ada hubungan kebersihan lingkungan
etal Penyakit Skabies pada factor resiko observasional analitik (p=0.000). kontak dengan penderta
(2019)2n Santn di Pondok Pesantren | penularan scabies para | dengan pendekatan case (p=0.004). jenis kelamin (p=0.000), dan
An Nawawi Berjlan santri di pesantren An | control. urmur (p=0 000) dengan penularan scabies.

perilaku dengan
kejadian scabies
Menganalisis factor
resiko yang paling
berpengaruh terhadap
kejadian scabies di
pondok pesaniren
Darel Hikmah

kecamatan Gebang Nawawi Purworejo Sampel: 52 santn
upaten Purworejo Jawa Tengah. 1k sampling:
Tengah e sampling
Setiawatiet | Analisis Hubungan Fakwor |Menganalisis Desain penelitian:
al. (2022)3 | Resiko Skabies di Pondok |hubungan factor kuantitatif dengan
Pesantren Darel Hikmah  |lingkungan. dan pendekatan cross sectional

Sampel: 70 santn

Ada hubungan pencahayaan (p=0000),
dan kelembaban (p=0,000) dengan
kejadian scabies

Tidak ada hubungan kepadatan penghuni
(p=0.453). dan kondisi ekonomi
(p=0.163) dengan kejadian scabies

Ada hubungan mencuci tangan pakai
sabun (p=0048) dan kebiasaan memakai
pakaian bergantian (p=0.018) dengan
kejadian scabies

Tidak ada hubungan kebiasaan mandi
(p=0.096). kebiasaan meminjam handuk
(p=0.319). kebiasaan menjemur handuk
(p=0.408). kebiasaan tidur Bersama
(p=0.117). kebiasaan menjemur Kasur
(p=0.877). dan mengganti alas sprei
(p=0.877) dengan ke jadian scabies

Parepare..

pesantren Al Badar

Sampel: 78 santi

Ahmad, & Hubungan Pegsggal Mengetahui hubungan | Desain penelitian: analitik | Terdapat hubungan personal hygiene
Mubarok Hy giene, Su@m personal hygiene, dengan pendekatan cross | (p=0.022), suhu (p=0.001). dan
(20213 Pencahayaan dengan suhu, dan sectional pencahayaan (p=0001) dengan kejadian
Kejadian Penyakit Skabies |pencahayaan dengan | Sampel: 68 santd skabies
di Pondok Pesantren Al- | kejadian scabies di Tehnik sampling: total
ah Sukaening pondok pes Al samplic
bupaten Bandung Barat. | Falah Instrum; kuesioner
Syamsulet | Analisis Faktor Resiko Mengetahui hubungan | Desain peneliian: Tidak terdapat hubungan personal hygiene
al. (20222 | terhadap Mumculnya personal hygiene dan | deskriptif analitik dengan | (p=0.270) dan sanitasi lingkugan
Penyakit Skabies pada sanitasi lingkungan pendekatan cross sectional | (p=0.080) dengan kejadian skabies
Santn di Pondok Pesantren |dengan kejadian Metode sampling: andom
Al Badar DDI Bilalang scabies di pondok sampling

|2 e
ngetahui hubungan

Asrama dan Persc
Hygiene Santri 1
Kejadian Scabies di
Pondok Pesantren Al
Ikhlas Desa Beji
Kecamatan Kedung
Banteng kabupaten
Banyumas

lingkungan dan
personal hygiene
dengan kejadian
scabies di pesantren
Al lhsan Banyumas.

dengan pendekatan cross
sectional

Sampel: 93 santi
Tehnik sampling:
proporsional random
sampling

Sa'adatin, & Iabu nzan Hygiene Desain penelitan: Ada hubungan kebiasaan penggunaan alat
Ismail Perorangan, Sanitasi jenis kelamin, observasional analitk mandi (p=0,0035). dan kebiasaan
2015y Lingkungan. dan Riwayat |personal hygiene, dan |dengan pendekatan cross | berpakaian (p=-000) ada hubungan
Kontak dengan Kejadian  |sanitasi lingkungan sectional. dengan kejadian scabies
Skabies dengan kejadian Sampel: 90 santn Tidak ada hubungan kebiasaan mandi
scabies di pondok Tehnik sampling: simple | (p=0.222), kebiasaan wudhu (p=0.379),
pesantren Darul random sampling sanitasi lingkungan (p=0.832), dan
Ma’arif Sinl nwayat kontak (p=0.080) tidak memiliki
hubungan dengan kejadian scabies
Rofifah et al. |Hubungan Sanitasi Mengetahui hubungan | Desain penelitian: Ada hubungan sanitasi lingkungan
(2018)= sanitasi asrama observasional analitk (p=0.010). dan personal hygiene

(p=0.000) dengan kejadian skabies

726 |

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF




Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes --------------- Volume 14 Nomor 4, Oktober-Desember 2023
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

Penulis Judul |n Tujuan Metode Hasil penelitian
Tilofaetal. |Hubungan Higiene nganalisis Desain penelitian: Ada hubungan personal hygiene
(2022)e™ Perorangan Santri dan hubungan personal observasional analik (p=0.001). dan lingkungan fisik (p=0.000)

Lingkungan Fisik Asrama |hygiene dan dengan pendekatan cross | dengan kejadian scabies
dengan kejadian Scabies di |lingkungan fisik sectional
Pondok Pesantren X dengan kejadian Sampel: 40 santn
Kabupaten Purbalingga scabies di pondok Tehnik sampling: simple
pesantren X random sampling
lﬁup&mu
aling ga
Indriani etal. | Hubungan Faktor Kondisi | Mengetahui hubungan | Desain penelitan: 1ubuugan kepadatan hunian
(2021 )2 Sanitasi Lingkungan dan  |factor kondisi sanitasi | observasional analitik (p=0.008). luas ventilasi (p=0,000).
Personal Hygiene dengan | lingkungan dan dengan pendekatan cross | kebersihan kulit (p=0 038). kebersihan
Gejala Skabies di Pondok | personal hygiene sectional handuk (p=00335), dan kebersihan kasur
Pesantren Darul Hikam dengan gejala scabies | Sampel: 63 santn dan sprei (p=0.049) dengan kejadian
Kecamatan Rimbo Ulu di pondok pesantren | Tehnik sampling: scabies
upaten Tebo Darul Hikam proporsionate stratified Tidak ada hubungan penyedian sarana air
kabupaten Tebo random sampling bersih (p=0.571) dengan kejadian scabies
Sulistiarini et | Hubungan Faktor Mengalisis hubungan | Desain penelitian: Ada hubungan kepadatan hunian kamar
al. (2022) " | Lingkungan Fisik dan faktor lingkungan observasional analitik (p=0.043), luas ventilasi (p=0,000),
Personal Hygiene dengan  |fisik (kepadatan dengan pendekatan cross | kelembaban udara (p=0000), personal
Kejadian Skabies di hunian, luas ventilasi, |sectional hygiene (p=0023) dengan kejadian
Pondok Pesantren suhu dan kelembaban | Sampel: 67 santn scabies
kamar) dan personal | Tehnik sampling: total Tidak ada hubungan suhu udara kamar
hygiene dengan sampling (p=0.055) dengan kejadian skabies
kejadian scabies di
pondok pes n As-
LE Aayfi'i smﬁ#ﬁ ﬁ
Ridwan et al. |Hubungan Pengetahuan,  |Mengetahui hubungan [maiu penclitian: hubungan personal hygiene
(201750 Personal Hygiene, dan pengetahuan, personal | observasional analitik (p=0.005) dengan kejadian scabies
Kepadatan Hunian dengan |hygiene, dan dengan pendekatan cross | Tidak ada hubungan pengetahuan
Gejala Penyakit Skabies kepadatan hunian sectional (p=0.301) dan kepadatan hunian
pada Santri di Pondok dengan kejadian Sampel: 71 santn (p=0.232) dengan kejadian scabies
Pesantren Daml Muklisin | scabies di pondok Metode sampling:
Kota Kendari pesantien Daml proportionate stratified
Mukhlisin Kendari. random sampling
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunljukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara faktor host dengan kejadian
skabies di P()nd()k pesantren, "2 faktor host terdiri dari pengetahuan'5174%2% sikap 9 perilaku personal
hygiene.'%"% Perilaku personal hygiene yang berh 1gan dengan skabies antara lain kebiasaan mencuci tangan
pakai sabun, kebiasaan memakai pakaian berga@liin,”” kebiasaan penggunaan alat mandi dan kebiasaan
berpakaian.”” Namun penelitian lain melaporkan bahwa tidak terdapat hubungan faktor host dengan kejadian
skabies di pondok pesantren."***' Faktor host yang tidak berhubungan tersebut yaitu perilaku personal hygiene
yang meliputi kebiasaan mandi,**”% kebiasaan meminjam dan mcu!cmur handuk, kebiasaan tidur bersama,
kebiasaan menjemur kasur, mengganti sprei,””' dan kebiasaan wudhu,™’ penelitian lain juga menyebutkan bahwa
pengetahuan tidak berhubungan dengan kejadian skabies di pondok pesantren .

Pengetahuan terkait skabies serta pencegahannya merupakan salah satu faktor intemal dari individu
sebagai langkah awal untuk mengenali penyakit skabies dan upaya personal terkait pencegahan penularan skabies
di pondok pesantren.”" Beberapa hasil temuan penelitian membuktikan bahwa walaupun santri memiliki
pengetahuan terkait skabies dan pencegahannya namun mereka masih mengalami/ terjangkit penyakit skabies."?
Hal ini disebabkan karena mereka masih memiliki sikap dan perilaku personal hygiene yang kurang,?**
dampaknya mereka tidak menerapkan perilaku personal hygiene secara benar dan optimal. Hal ini sesuai dengan
penelitian lain bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku para santri memiliki hubungan dengan tingginya kejadian
skabies di lingkungan pesantren.“>’ Minimal capaian pengetahuan para santri berada pada level (C-3) yaitu
aplikasi atau mampu menjelaskan penerapan perilaku personal hygiene yang benar disertai sikap positif, schingga
hasilnya akan tercapai suatu perilaku personal hygiene yang optimal 5%

Perbedaan hasil temuan perilaku personal hygiene santri terkait insiden penyakit skabies didasarkan pada
faktor kebiasaan (tradisi).®®' Santri yang melakukan kebersihan diri tidak teratur dan benar akan berpotensi
mengalami skabies. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian bahwa sebagaian besar santri yang mengalami scabies
yaitu mereka yang memiliki perilaku personal hygiene kurang antara lain mandi tidak teratur, tidur bersama,
kebiasaan menjemur kasur dan mengganti sprei secara tidak teratur.”>>-" Selain itu ada faktor lain yaitu riwayat
kontak sebelumnya dengan penderita skabies atau mereka sudah mengalami skabies sebelum masuk pesantren.®™

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara_lingkungan dengan kejadian skabies di
pondok pesantren (!6-1823:2628) "Fakior lingkungan tersebut antara lain[Z3hcahayaan, kelembaban udara, suhu,
ventilasi kamar santri''%**' dan kepadatan hunian kamar."*'"*®_ Namun hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan faktor lingkungan dengan kejadian skabies di pondok pesantren (19-222425.29.301 Perbe daan hasil
ini ditemukan terutama pada aspek sanitasi lingkungan'®*** antara lain penyediaan air bersih,”® suhu udara
kamar*” serta kepadatan penghuni kamar.*-%

Faktor lingkungan merupakan integrasi dari faktor eksternal yang terdiri dari faktor fisik (bentang alam,
iklim), biologi (agen penyebaran penyakit), dan sosiockonomi yaitu sanitasi, dan penyediaan fasilitas
keschatan °" Sanitasi lingkungan merupakan kondisi lingkungan schat yang diwujudkan scbagai upaya
menurunkan kejadian skabies, serta mencegah penularan penyakit skabies di pondok pesantren.®* Perbedaan
temuan hasil penelitian ini terutama pada aspek penyediaan air bersih, suhu udara kamar dan kepadatan hunian.?*
0 Walaupun penyediaan sarana air bersih sudah tercukupi/baik, suhu udara kamar tidak lembab dan kepadatan

727 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes --—-- http://forikes-ejournal.com/index. php/SF




Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes --------------- Volume 14 Nomor 4, Oktober-Desember 2023
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

hunian masih memenuhi syarat namun masih ditemukan adanya kejadian skabies di pesantren. Hal in1 disebabkan
karena tidak adanya dukung"%kmr lain yaitu kondisi pencahayaan, kelembaban, dan ventilasi.'**

Insiden skabies bany itemukan pada kondisi lingkungan yang kurang pencahayaan, ventilasi, serta
kondisi kamar yang lembab. Pencahayaan sinar matahari merupakan salah satu faktor penting untuk menghambat
penularan penyakit karena sinar ultraviolet yang dikandungnya mampu membunuh kuman atau agen penyebab
penyakit."" Sinar ultraviolet mampu bekerja secara maksimal ke dalam kamar atau rumabh jika terdapat ventilasi
yang memenuhi standar ke sehatan, serta kondisi kamar yang tidak lembab.

KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan Wil faktor risiko kejadian skabies di pondok pesantren adalah manusia (host)
dan lingkungan. Faktor manusia terdiri dari pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene; sedangkan faktor
lingkungan terdiri dari sanitasi (pencahayaan, kelembaban udara, suhu, ventilasi kamar santri), dan kepadatan
hunian kamar.
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